BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Efektivitas Metode Tharigah

Tasalsuli Dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Pacul

Bojonegoro” yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan informasi yang

dikumpulkan dari observasi, pengujian, wawancara, dan dokumentasi, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Al Falah Pacul
Bojonegoro, metode menghafal Al-Qur'an Tharigah Tasalsuli merupakan
pendekatan yang tepat dan efektif. Hal ini berdasarkan hasil ujian hafalan
Al-Qur'an- seorang mahasiswi, yang menunjukkan bahwa ia mampu
mengingat Juz 30 dan Juz 1-4 (Qs. Al-Bagarah, Qs. Ali'lmran, Qs. An-
Nisa') dengan mudah.

2. Faktor Pendukung dalam Metode Tharigah Tasalsuli adalah Niat dan
motivasi para santri untuk bisa lancar membaca dan menghafal Al-Qur'an
sesuai kaidah tajwid ilmu, serta Ibu Nyai dan Ustadzah yang sudah hafal
Al-Qur'an, menjadi faktor pendukung penerapan metode Tharigah
Tasalsuli dalam program tahfidzul tahfidz di Pondok Pesantren Al-Falah.
Sedangkan faktor penghambat adalah keadaan sebagian santri belum
menguasai ilmu tajwid dengan baik, seperti panjang pendek, pengucapan
makhraj, misalnya pengucapan antara huruf Syin dan Sin, menjadi faktor

penghambat penerapan metode tarigah tasaluli dalam tahfidzul. acara
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tahfidzul tahfidzul tahfidzul tahfidzul falah. Kelemahan lainnya adalah
santri mudah terganggu ketika melakukan muroja‘'ah untuk meningkatkan
hafalannya, dan mereka yang tidak menyerahkan hafalannya kepada

ustadzah akan bercanda dengan teman-temannya.

B. Saran

Penulis mungkin membuat rekomendasi berikut berdasarkan temuan

studi dan pengalaman lapangan mereka::

1.

santri harus dituntut untuk menghafal Al-Qur'an dengan memanfaatkan
teknik Tharigah Tasalsuli oleh para musyrifah..

Pelajar harus waspada dalam mengulang hafalan' Al-Qur'an, tidak hanya
untuk menambah hafalan Al-Qur‘an mereka, tetapi juga untuk memastikan
bahwa hafalan sebelumnya tidak luntur dari ingatan..

Penghafal Al-Qur‘an harus mengulangi istigamah agar dapat menghafalnya.



